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Abstrak:

Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif ini adalah
untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran
bahasa Arab siswa pada jam terakhir atau jam siang
masih belum optimal, serta untuk mengetahui bagaimana
siswa menanggapi pertanyaan dasar guru. Siswa kelas VII
SMP IT Miiftahul Jannah Kalicinta dan guru bahasa arab
adalah subjek penelitan. Wawancara, dokumentasi, dan
observasi adalah metode pengumpulan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa insentif yang diberikan
oleh guru untuk mengajar siswa bahasa Arab, terutama
pada jam terakhir sekolah, termasuk penggunaan ice
breaking, perubahan metode pengajaran, materi, buku
pendukung, penerapan standar, hukuman, dan pujian
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atau penghargaan. Faktor eksternal dan internal siswa;
respons siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab
termasuk respons konseptual, emosional, dan tingkah
laku.

Kata kunci:  Stimulus, Respons, Pembelajaran Bahasa Arab Jam Terakhir.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh seorang guru
untuk membantu siswa memperoleh Kketerampilan atau nilai baru secara
sistematis melalui tahap perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. yang dikenal
sebagai metode (Mawardi et al., 2022). Pembelajaran (Yasir, 2020) adalah setiap
kegiatan yang dirancang oleh seorang pendidik untuk membantu siswa
memperoleh keterampilan atau nilai baru melalui proses perancangan,
pelaksanaan, dan penilaian. Dalam Islam, setiap orang yang bertanggung jawab
atas perkembangan suatu topik disebut pendidik (Permatasari et al., 2023) Selain
itu, peserta didik mengalami proses pendewasaan dalam hal pemikiran, etika, dan
tingkah laku. Mempelajari tingkah laku menghasilkan belajar sendiri. Respons dan
stimulus yang diberikan siswa mengontrol tingkah laku.

Bahasa (Fajriah, 2015) sangat penting untuk perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional siswa. Ini juga membantu belajar di semua bidang studi.
Bahasa terkait erat dengan cara berpikir, jadi sistem bahasa yang berbeda
memiliki cara berpikir yang berbeda. Bahasa Arab memiliki banyak kosakata, atau
mufrodat (Rachmawati et al., 2023) dan mempelajarinya membutuhkan usaha dan
minat yang besar.

Salah satu contoh pemberian rangsangan dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah ketika guru memulai pelajaran dan langsung memberikan rangsangan
dalam bahasa Arab. Setelah siswa menjawab dan memahami apa yang dijelaskan,
guru langsung melanjutkan pelajaran. Namun, jika siswa tidak menjawab atau
menanggapi materi, guru akan mengulangi materi dalam bahasa Indonesia atau
bahasa yang mudah dipahami. Terlepas dari apakah semua siswa memahami

materi yang disampaikan, tentu saja hal ini tidak bisa menjadi patokan untuk
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semua siswa. Siswa yang tidak menguasai dasar bahasa dapat menjadi bosan,
berat, dan malas belajar. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan menulis,
mendengar, dan berbicara bahasa Arab. Faktor penting lainnya adalah kurangnya
perhatian guru atau pendidik terhadap situasi siswa. Ini termasuk situasi
pembelajaran jam siang, yang menguras energi dan pemikiran siswa saat belajar di
kelas.

Dalam setiap pelajaran yang diberikan di sekolah, sebagian besar siswa
tidak merasa tertarik atau termotivasi untuk belajar semua mata pelajaran atau
pelajaran tertentu, terutama yang dianggap sulit atau berat. Ini mungkin karena
guru menjadi bosan dengan metode mereka mengajar atau karena mereka percaya
bahwa mata pelajaran tersebut sulit. Karena itu, guru harus memotivasi siswa
untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam membuat strategi pembelejaran yang
memanfaatkan gaya belajar visual, auditori, dan psikomotorik. Menurut uraian
tersebut, pada pembelajaran bahasa Arab sebelumnya, guru tidak memberikan
stimulasi yang cukup kepada siswa, yang menyebabkan siswa tidak mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan dasar. Hal ini dikarenakan tidak sama nya
kemampuan siswa dalam memahami dan menanggapi pendekatan guru terhadap
materi pembelajaran bahasa Arab, terutama pembelajaran yang dilakukan pada

jam terakhir, yang menyebabkan siswa kehilangan semangat dan konsentrasi.

METODE

Penelitian deskriptif kualitatif mengumpulkan data berdasarkan fakta
lapangan dengan tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi (Permatasari et al,,
2023). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan informasi tentang
proses pembelajaran bahasa Arab siswa di kelas VII SMP IT Miftahul Jannah
Kalicinta dan untuk mendapatkan informasi bagaimana siswa dapat menanggapi
dorongan yang dilakukan oleh guru pada pembelajaran bahasa Arab selama jam
akhir di kelas.

Observasi ialah cara mengumpulkan informasi dengan mengamati secara
langsung dan mencatat sistematis fenomena yang diteliti. Peneliti melakukan
observasi partisipatif dengan melihat hal-hal yang dilakukan secara objektif,

mendengar yang dikatakan, serta ikut berperan aktif dalam aktivitas yang
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dilakukan. Metode wawancara ini dipergunakan agar mendapatkan data dari guru
dan siswa, terutama saat pembelajaran tersebut sedang berlangsung. Wawancara
merupakan komunikasi 2 orang yang terjadi dengan diberikan pertanyaan-
pertanyaan dan kemudian mendapatkan jawaban agar diperoleh sejumlah data,
agar muncul makna berkenaan suatu bahasan. Dan metode dokumentasi adalah
untuk menyimpan catatan tentang peristiwa yang telah terjadi.
TEORI
1. Pengertian Stimulus dan Respons

Psikologi menggunakan istilah stimulus untuk menggambarkan sesuatu
yang memicu respons tertentu. Informasi yang dirasakan oleh panca indera
disebut stimulus. Teori behavioris (Abidin, 2022) menjelaskan pembentukan
perilaku melalui stimulus dan respons. Ketika stimulus dan respons diasosiasikan
atau dikondisikan, stimulus yang dikondisikan memicu perilaku baru. Individu
menerima berbagai insentif pada saat yang sama. Teori Sarbon, juga dikenal
sebagai teori asosiasi stimulus-respons, menyatakan berkenaan dengan stimulus
merupakan keadaan objektif yang memungkinkan berubah. "Rangsangan adalah
dorongan untuk mengaktifkan bagian tubuh atau reseptor tubuh lainnya,” kata
Kamus Besar Bahasa Indonesia.

a Respons positif (Sudarti et al., 2019) adalah tindakan, respons, atau sikap
yang menunjukkan atau memperlihatkan, menerima, mengakui,
menyetujui, dan mengikuti standar yang berlaku di tempat orang tersebut.

b. Respons negative (Bashrah, 2021), reaksi, maupun sikap seperti ini
merupakan penolakan ataupun ketidaksetujuan terhadap standar yang

berlaku di tempat orang itu berada.

Teori Gage dan Berliner berkenaan berubahnya perilaku yang disebabkan
karena pengalaman hidup dikenal sebagai teori pembelajaran perilaku. Thorndike,
Watson, Hull, Guthrie, dan Skinner adalah beberapa orang yang membangun dan
mendukung teori ini.. (Bashrah, 2021) Belajar dihasilkan dari interaksi antara
stimulus dan respons dihasilkan oleh hubungan suatu stimulus serta respons.”
dikatakan bahwa manusia sudah belajar tentang suatu hal apabila mampu

»” n

menampakkan suatu perubahan tingkah lakunya.” "Seseorang dikatakan telah
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belajar sesuatu apabila ia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya"
(Sudarti, 2019) Menurut teori ini, stimulus dan hasilnya merupakan input penting
dalam belajar. Stimulus merupakan hal yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didiknya, sementara sikap siswa atau respons guru akan stimulus disebut
tanggapan
2. Stimulus Guru dan Respons Siswa

pendidik harus membuat desain kegiatan belajar sebelum pembelajaran,
hal ini memungkinkan analisis perilaku yang diinginkan siswa. Peran utama guru
adalah mendorong atau merangsang, mengarahkan, membimbing, dan mendorong
siswa untuk belajar. Belajar itu sendiri adalah interaksi antara stimulus dan
respons (Meisya & Darmansyah, 2023) belajar adalah semua upaya belajar untuk
mendorong, merangsang, mengarahkan, dan mendorong siswa. Belajar adalah
interaksi antara stimulus dan respons Guru membuat lingkungan belajar yang
dapat mendorong belajar (Rahmi et al,, 2023). Pemantik belajar yaitu mengkaitkan
antara tema pembelajaran yang sedang dipelajari dengan lingkungannya, secara
fisik, sosial, serta budayanya.

a. Bimbingan belajar seharusnya diberikan secara individual agar dapat
mengenali lebih mendalam kesulitan belajar yang dihadapi siswa. Bimbingan
ini dimaksudkan untuk memberikan bantuan kepada siswa jika mereka
menghadapi kesulitan belajar.

b. Pengarahan guru dalam proses pembelajaran berarti membantu siswa
belajar menuju tujuan.

c. Pada kegiatan belajar, pendidik mengarahkan siswa untuk membantu
mereka belajar menuju tujuan.

d. Memotivasi siswa untuk belajar dalam situasi belajar yang memungkinkan
mereka belajar secara aktif. Jika siswa merasa mereka perlu mempelajari
sesuatu, mereka akan merasa termotivasi untuk belajar.

3. Teori-Teori Pokok Belajar

Beberapa definisi teori belajar secara pragmatis adalah sebagai prinsip
umum atau kumpulan prinsip yang saling berhubungan, dan merupakan
penjelasan tentang berbagai fakta dan penemuan yang terkait dengan proses

belajar.
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a Connectionism (koneksionisme) Thorndike dalam Suryabrata: belajar
merupakan proses interaksi antara stimulus dan respons menurut Thorndike
(Ahmadi, 2024) stimulus adalah hal yang mendorong kegiatan belajar,
diantaranya pikiran, rasa, maupun hal lainnya yang dapat diserap oleh alat
indera. Reaksi peserta didik saat kegiatan belajar mengajar, dapat berupa
pikir, rasa, gerak maupun sikap. Oleh karena itu, kegiatan belajar dapat
menyebabkan perubahan tingkah laku yang nyata (Zulham & Beta, 2021),
yaitu yang dapat diamati, oleh karena itu hukum belajar dihaslkan dari
ekspermen Thorndike dengan kucing mencakup (Ahmadi, 2024):

1. Hukum Kesiapan (Law of Readines) mengatakan akan kepuasan
seseorang berawal dari penggunaan suatu pengantar, yaitu bagian
yang memunculkan kecenderungan yang mengarahkan seseorang
bersikap ataupun tidak.

2. Hukum Latihan (Law of Exercise) menyatakan akan kaitannya
stimulus serta respons menjadi makin kuat jika terus dilatih, juga
jika latihan maupun penggunaan dihentikan, hubungan tersebut
akan menjadi lemah atau terlupa.

3. Hukum Akibat, juga dikenal sebagai "Hukum Efek”, menyatakan
bahwa hubungan Stimulus-Respons akan semakin kuat apabila
respons berdampak pada pengaruh yang memuaskan. Lawannya,
semakin tidak memuaskan pengaruh dari respons, maka makin
lemah kaitan antara Stimulus-Respons.

b. Pembiasaan Klasik Ivan Pavlov dalam Muhibbin Syah menyatakan hukum
belajar, termasuk:

1. Hukum pembiasaan responden, atau hukum pembiasaan yang
dituntut jika 2 jenis stimulus diberkan sekaligus (salah satunya
berfungsi sebagai penguatan), reflex ketiga akan meningkat, yang
berasal dari respons atas penguatan reflex dan stimulus lainnya.

2. Hukum Pemusnahan yang dituntut, atau hukum pemusnahan
responden. Jika refleks diperkuat oleh proses mengkondisikan
kemudian ditambahkan kembali tidak dengan penguatan, kekuatan

perilaku akan menurun atau bahkan akan hilang sama sekali.

63



Lughotuna Vol 2 No 1 (2025)

¢ Pembiasaan Perilaku Respons: BF Skinner menjelaskan hubungan antara

stimulus dan respons saat berinteraksi dengan lingkungannya. Yang

menghasilkan perubahan tingkah laku. Karena stimulus yang diberikan akan

berinteraksi 1 dengan lainnya, dan interaksi ini akan mempengaruhi respons

yang dihasilkan, dia berpendapat bahwa ini membuat respons yang diterima

seseorang menjadi sulit. Konsekuensi yang diberikan kepada Responden

mempengaruhi perilaku berikutnya. Eksperimen BF Skinner dengan tkus

juga burung merpati menghasilkan hukum belajar yang mencakup :

1. Law of Operant Conditioning: jika timbulnya tingkah laku operant
dengan stimulus penguat, kekuatan tingkah laku akan meningkat.

2. Law of Operant Extinction: Jika timbulnya tingkah laku operant

yang diperkuat lewat usaha pengkondisian serta tidak diiringi akan

stimulus penguat, kekuatan tingkah laku itu akan turun ataupun

hilang.

Dikatakan oleh Watson bahwa metode ilmiah objektif dapat menganalisis
secara menyeluruh tingkah laku karena itu terdiri dari komponen respons. la tidak
setuju tentang introspeksi sebagai cara agar mengamati atau menyelidiki tingkah
laku. Karena respons memiliki stimulus, dan begitupun tingkah laku memiliki
alasan atau determinisme efektif. Berbeda dengan Tolman sangat menekankan
akan tingkah laku molar daripada polar. maksudnya, suatu stimulus tidak selalu
menyebabkan respons yang positif.

Dalam prinsip pembiasaan, proses belajar tentang sikap sosial dan moral
hampir sama saja dengan proses belajar tentang sikap lainnya. Salah satu
contohnya adalah bagaimana siswa mengetahui bedanya antara sikap yang akan
mendapatkan penghargaan atau pujian (ganjaran) dan sikap yang akan
mendapatkan hukuman.

Pembiasaan merespons sesuai dengan kebutuhan menyebabkan reaksi
siswa akan stimulus yang telah dipelajari. Melalui proses ini merespons, seorang
siswa juga belajar bahwa memohon maaf adalah cara untuk menghindari sanksi di

masa depan.
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4. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab

berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran merupakan
kegiatan interaksi antara siswa, guru, serta sumber belajar dalam lingkungan
pendidikan, formal maupun non-formal. Pembelajaran adalah proses belajar. Siswa
akan mempelajari dengan efektif dan efisien melalui kegiatan ini. Substansi belajar
yaitu usaha guru dalam membuat belajar pada materi tertentu yang efektif untuk
mencapai tujuan. Pembelajaran proses diharapkan menghasilkan hasil terbaik,
terutama untuk siswa (Azizah, 2020). Supaya peserta didik mampu menguasai
bahasa Arab yang merupakan bahasa asing, ada tiga hal penting yang saling terkait
dan tidak dapat dipisahkan: ketertarikan (ketertarikan), praktik (berlatih
menggunakan), dan waktu yang lama. Pembelajaran bahasa arab yang
menekankan aspek bentuk daripada penggunaan bahasa menyebabkan
pembelajaran menjadi tidak menarik, tidak interaktif, dan tidak komunikatif (Avia
& Djama, n.d.).
5. Tujuan Belajar Bahasa Arab

Belajar bahasa adalah tentang stimulus, respons, ujian, serta hukuman,
menurut Skinner. Masing-masing tampilan yang dilakukan peserta didik adalah
stimulus dan respons. Ulangan memperkuat ucapan yang berasal dari respons
stimulus. Reaksi yang tepat dapat membantu proses belajar berlangsung dengan
baik. Stimulus dan respons, penguatan ulangan, dan tiruan adalah cara belajar
bahasa. Belajar bahasa kedua atau bahasa asing juga menggunakan cara ini.
Pembelajaran bahasa Arab membutuhkan empat maharah (keterampilan), yaitu

kalam, istima’', kitabah, dan giro'ah (Koiruman et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa hal kondisi yang tidak diinginkan kadang-kadang tampak selama
kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, terdapat banyak sikap yang dimiliki
siswa. Misalnya, mereka mungkin mengalami kehilangan konsentrasi, yang
menyebabkan mereka kembali bermain sendiri; mereka mungkin jenuh dan bosan,
atau mereka mungkin kehilangan keinginan untuk belajar. Ini dikarenakan oleh

stimulus yang dilakukan tidak cocok dengan kondisi siswa. Guru dapat
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memberikan stimulus yang tepat untuk mencegah hal-hal ini terjadi, oleh karena
itu kegiatan belajar mengajar terlaksana dengan baik beserta tercapainya tujuan
tersebut. Stimulus yang tepat termasuk bermacam-macam metode maupun
strategi belajar bisa lewat media, bermain, materi, serta buku penunjang. Guru
bahasa Arab mengajarkan empat keterampilan utama siswa dalam belajar bahasa
Arab: mendengar (maharah istima’), berbicara (Maharah Kalam), membaca
(maharah Qiro’ah), dan menulis (maharah kitabah).

Metode ajar pendidik meningkatkan keinginan siswa untuk belajar
pelajaran bahasa Arab. Selain itu, buku pelajaran bahasa Arab dengan kurikulum
bebas mendorong siswa untuk berpikir kritis, mendorong mereka untuk lebih
berani bertanya dan menjawab pertanyaan yang diajukan guru setiap pelajaran.
Dalam situasi ini, pemberian nilai berfungsi sebagai representasi kegiatan belajar.
Angka-angka positif memiliki motivasi yang kuat bagi siswa. Namun, guru harus
sadar bahwa menunjukkan nilai-nilai ini bukanlah hasil akhir belajar yang
sebenarnya; itu adalah hasil akhir belajar yang bermakna. Pemberian nilai yang
bagus yang layak akan kemampuan siswa tentu mempengaruhi kemauan belajar
mereka. Saat siswa tahu nilainya bagus, mereka akan lebih termotivasi untuk
belajar bahasa Arab. Kata-kata cerita atau penjelasan dapat digunakan untuk
memberikan penghargaan atau nilai kepada siswa.

Hukuman berfungsi sebagai penguatan yang negatif, tetapi dapat menjadi
motivasi jika digunakan dengan benar dan bijak. Guru dapat menghukum siswa
dengan bermacam-macam cara, diantarnya diasingkan, sindiran, atau teguran.
Teguran adalah macam hukuman yang sangat sering digunakan oleh guru. Selain
itu, teguran yang sebenarnya yaitu hukuman, dan siswa tidak akan
menganggapnya sebagai hukuman jika diberikan dengan cara yang ramah dan
halus. Efisiensi dari Metode adalah untuk memperbaiki kesalahan siswa daripada
sindiran atau kecaman keras. Guru tidak boleh menghukum siswa dengan celaan
karena dapat membuat mereka putus asa, menghilangkan keinginan mereka untuk
belajar.

Pemberian teguran secara tidak langsung kepada siswa yang mengalami
kesulitan belajar, seperti memberikan arahan yang mendalam yang benar-benar

membahas masalah siswa. Untuk menghindari rasa rendah diri dan malu terhadap
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temannya lain, guru menegur siswa secara langsung jika dia terus melakukan
kesalahan yang sama. Upaya ini dilakukan supaya mencegah kekacauan dalam
pembelajaran dan mempengaruhi belajar temannya. Hukuman memiliki efek
positif pada motivasi belajar siswa karena membuat mereka jera sehingga mereka
tidak mau lagi melakukan kesalahan tersebut. Ini membuat mereka lebih aktif dan
rajin belajar, membuat mereka merasa senang dengan kegiatan belajar, dan
sejatinya hukuman adalah wujud perhatian maupun kasih sayang pendidik kepada
peserta didiknya.

Sebagai wujud dari penghargaan, pujian membantu siswa lebih sering
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Pendidik memberikan pujian agar
berkembanglah rasa percaya diri siswa akan "harga diri, otonomi, kemandirian,
prestasi, dan minat untuk belajar." Pujian biasanya diberikan setelah tugas yang
dianggap "baik dilakukan" dan merupakan strategi yang dimaksudkan untuk
mendorong siswa untuk mengamati arti dan mengoreksi diri mereka sendiri.

Penghargaan diberikan dengan bermacam cara serta cocok dengan
kesempatan (Meisya & Darmansyah, 2023) Guru bahasa dapat memberikan pujian
atau penghargaan dalam berbagai bentuk, seperti ucapan, tulisan, barang, atau
penghargaan khusus. Siswa seharusnya merasa lebih percaya diri dan termotivasi
dengan penghargaan ini. Apapun jenis penghargaan yang diberikan harus
proporsional dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa.

Stimulus tidak selalu menghasilkan hasil yang diharapkan. Karena ada
aktivitas memberi dan menerima pelajaran, faktor penghambat dalam kegiatan
belajar sama dengan faktor penghambat dalam pemberian stimulus. Beberapa hal
yang menghambat stimulus saat kegiatan belajar mengajar mata pelajaran bahasa
Arab terbagi menjadi dua kategori: faktor internal dan eksternal. Kedua faktor
tersebut mempengaruhi satu sama lain selama proses pembelajaran.

a. Faktor internal siswa

Keadaan umum siswa menghambat stimulus pendidik, menjadikan
respons yang tidak diharapkan selama kegiatan belajar mengajar. Faktor internal
(Rachmawati et al, 2023) siswa termasuk masalah atau kekurangmampuan
psikofisik siswa selama pembelajaran yang berasal dari dalam diri mereka sendiri,

seperti:
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1. Bersifat kognitif, misalnya kurangnya kemampuan intelektual atau

kecerdasan siswa.

2. Bersifat afektif, misalnya emosi serta sikap siswa yang tidak stabil.

3. Bersifat psikomotor, misalnya gangguan pada alat pendengaran dan

penglihatan siswa.

a. Faktor eksternal siswa

Masalah di luar pada diri peserta didik dapat mempengaruhi apakah

stimulus tersampai maupun tidak. Hal-hal seperti kondisi lingkungan, interaksi

antar teman seusia, dan lain-lain termasuk di antara faktor eksternal (Rachmawati

etal., 2023):

1.

Lingkungan sosial siswa (Solusinya et al., n.d.) lebih besar mempengaruhi
kegiatan belajar mereka daripada orang tua dan keluarga mereka sendiri.
Sifat-sifat orang tua dan ketegangan keluarga dapat memengaruhi
bagaimana siswa belajar dan apa yang mereka pelajari.

Waktu pelajaran Bahasa Arab, yaitu jam keempat atau jam terakhir di siang
hari, dapat mempengaruhi minat belajar siswa dan prestasi mereka, karena
siswa mungkin lelah dan mengantuk setelah pelajaran sebelumnya. Tidak
selalu dianggap bahwa bahasa Arab adalah mata pelajaran yang sulit.
Karena posisi kelas di bagian belakang, kurangnya pencahayaan
menyebabkan siswa menjadi jenuh dan mengantuk saat pelajaran
berlangsung.

Karena ruang kelas yang sempit dengan banyak siswa, posisi duduk siswa
yang rapat dapat membuat siswa lebih banyak berbicara dengan temannya
mengobrol maupun bercanda selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Akibatnya, stimulus tidak dapat diberikan sepenuhnya.
Beberapa siswa mengambil bagian dalam berbagai kegiatan sekolah,
sehingga mereka tidak dapat mengikuti pelajaran, sehingga tidak ada
stimulus yang merata.

Respons berasal dari stimulus, yang pada kegiatannya diawali oleh sikap
manusia dikarenakan sikap merupakan kecenderungan atau kerelaan
manusia untuk bertindak apabila mereka menghadapi rangsangan tertentu.

Ketika peserta didik belajar mata pelajaran bahasa Arab, mereka
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mengetahui bagaimana mereka menanggapi materi pelajaran bahasa Arab.
Perubahan sikap peserta didik dapat menunjukkan seperti apa mereka
menanggapi materi bahasa Arab.

Salah satu reaksi yang ditunjukkan siswa saat belajar bahasa Arab adalah
respons perseptual. Persepsi adalah suatu kegiatan mengamati terhadap suatu
objek yang berkaitan dengan tanggapan langsung terhadap objek tertentu.
Persepsi memberikan makna pada stimuli indrawi seperti penciuman, peraba,
pendengaran, dan penglihatan. Pada kenyataannya, persepsi menentukan
sebagian besar tingkah laku. Siswa dalam pembelajaran bahasa Arab melihat atau
memahami materi melalui pemikiran atau komponen Kkognitif, sikap atau
komponen afektif, dan tindakan atau komponen psikomotor. Siswa yang diberi
tugas untuk memahami wacana yang disampaikan guru menunjukkan persepsi
yang cukup baik, seperti yang dapat dilihat dari kinerja mereka. Kosa kata dapat
dikerjakan, ditulis, dan dilafalkan dengan baik oleh sebagian besar siswa. Siswa
akan mudah mengikuti cara guru dalam mengucapkan kosa kata bahasa arab
dalam bentuk nyanyian.

Respons Emosional: Emosi terkait dengan perubahan fisiologis dan
berbagai pikiran, jadi sangat penting bagi kehidupan manusia. Emosi dapat
mendorong perilaku untuk menjadi lebih baik, tetapi juga dapat mengganggu
perilaku intrinsik manusia. Respons emosional yang diarahkan kepada peserta
didik ketika proses kegiatan belajar mengajar pelajaran bahasa Arab adalah
berubahnya perilaku mereka dari kondisi kelas yang sebelumnya ribut menjadi
tenang dan diam karena didasarkan pada rasionalisasi Respons Behavioristik
(tingkah laku): Perubahan perilaku adalah hasil akhir dari proses pembelajaran
(Meisya & Darmansyah, 2023), Untuk mengetahui hal ini, pengenalan perilaku
siswa dilakukan ketika mereka mulai belajar. Oleh karena itu, perubahan yang
terjadi pada siswa setelah mereka belajar, terutama pada jam terakhir sekolah
(Sudarti, 2019). Untuk mengukur perubahan tingkah laku siswa, sebelum memulai
kegiatan belajar mengajar, berikan pertanyaan pematik tentang materi yang telah
dipelajari sebelumnya, seperti hafalan kosa kata dan penerjemahan mufradat.

Kemudian diakhir pertemuan pembelajaran memberikan evaluasi dari

pembelejaran pada hari itu berkaitan dengan tema tertentu untuk mengetahui
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sejauh mana pemahaman siswa. Jam terakhir merupakan jam pelajaran yang
rawan, namun apabila dapat menstrategikan dengan tepat sasaran dengan kondisi
siswa dan materi maka pembelajaran yang nampaknya sulit dapat menghasilkan
pembelajaran yang efektif dengan meliputi metode, strategi, materi, bahan ajar,

memberikan reward maupun punishment.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, beberapa kesimpulan dapat dibuat bahwa
motivasi guru untuk mengajar bahasa Arab termasuk penggunaan berbagai
pendekatan pembelajaran, materi dan buku pendukung, penerapan nilai,
hukuman, pujian, dan reward. Diantara hambatan pemberian stimulus yaitu
masalah internal dan eksternal siswa. Respons siswa terhadap pembelajaran

bahasa Arab mencakup respons konseptual, emosional, dan tingkah laku.
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